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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aspek ritme dalam
karya Pleura karya King Gizzard and the Lizard Wizard sebagai sumber
inspirasi dalam proses penciptaan karya musik. Karya Pleura dipilih
karena memiliki karakter ritmis yang unik, khususnya melalui
penggunaan perubahan birama, serta struktur ritme yang tidak
konvensional. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan
pendekatan deskriptif analisis, melalui studi pustaka, observasi partitur,
dan analisis audio. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ritme dalam
karya Pleura berperan penting dalam membentuk identitas musikal.
Temuan ini kemudian diaplikasikan dalam proses penciptaan karya
komposisi dengan mengadaptasi konsep ritme, struktur, dan pola
permainan sebagai dasar pengembangan ide musikal. Kesimpulan dari
penelitian ini menunjukkan bahwa eksplorasi ritme dalam karya Pleura
dapat menjadi referensi kreatif yang efektif dalam pengembangan karya
musik.

Kata kunci: Pleura, ritme, analisis musik, penciptaan karya, komposisi

musik.
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar belakang

Dalam proses penciptaan karya musik, pencarian ide
merupakan hal penting di mana seorang komposer sering Kkali
menggali inspirasi melalui apresiasi terhadap karya-karya musik
yang sudah ada. Pada proses pencarian ide, penulis melakukan
apresiasi karya Pleura yang dirilis Februari 2021 oleh Grup Band asal
Australia Kinggizard and the Lizard Wizard. Bagi komposer karya
Pleuraini cukup unik, karena di dalamnya ritme memegang peranan
penting dalam membentuk keseluruhan struktur musik, karya
musik dapat bergerak dan mengalir dari waktu ke waktu yang
ditentukan oleh ritme. Selain itu, ritme merupakan suatu
pengaturan bunyi dalam birama yang dikelompokan menjadi
ketukan dalam waktu. Ritme tidak hanya tentang ketukan dan
durasi, ritme pula menjadi dasar pembentukan dan perpindahan
ketukan (Nasution, 2016).

Begitu pula yang dikemukakan oleh Abhiyoga “Ritme musik

erat kaitannya dengan sukat dan tempo yang berhubungan dengan



perhitungan waktu” (Abhiyoga, 2025). . Hal ini tampak jelas pada
karya Pleura yang menggunakan not 1/8 dan not 1/16 dalam birama
7/8 dan 4/8, yang memberikan nuansa ritmis yang dinamis dan
kompleks. Keunikan ritme ini menjadi fokus utama penulis untuk
proses analisis karya, penulis melanjutkan ketahap analisa karya
pada bagian intro yang telah ditentukan, kemudian penulis
menggunakan bantuan aplikasi musescore untuk mempermudah
pengamatan ritmis dan elemen musik dalam karya pleura dengan

gambar sebagai berikut:
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Gambar 1. 1 Notasi motif pleura menit 0.24-0.31
(Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )

Didapatkan, bahwa dalam karya Pleura yaitu menggunakan
nada dasar 4# (E Mayor), terdapat modus Aeolian, penggunaan
tempo 80 bpm dan menggunakan teknik pengembangan motif,
yaitu repetition dan perpindahan sukat. Modus dalam arti yang
paling umum mengacu pada pembentukan serangkaian nada

tertentu, yang teratur dalam sebuah tangga nada, yang membentuk



dasar tonal dari suatu komposisi (Sema, 2019). Pada karya Pleura
terdapat modus Aeolian, modus ini identik dengan skala Natural
Minor, dengan pola interval 1-1/2-1-1-1/2-1-1 atau C# - D# - E - F# -
G# - A - B. Hasil analisa tersebut menjadi ketertarikan penulis
sebagai acuan ide. Berdasarkan hasil pengamatan, dalam karya
AGE menerapkan teknik modulasi dari tonal G mayor ke tonal D

mayor dalam birama 4/4.
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Gambar 1. 2 Notasi motif bar 23 - 26 dari karya A G E
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )

Berdasarkan pada gambar (2) di atas penulis
mengembangkan motif dan birama dari karya musik Pleura menjadi
motif melodi yang baru. Menggunakan nada dasar DO = G mayor,
adapun teknik permainan Canon yang diaplikasikan pada
instrumen carumba satu dan carumba dua dalam karya yang
berjudul AGE. Karya AGE ini dibuat menggunakan nada dasar Do
= G yang menggunakan modus Dorian. Berdasarkan pengamatan,
nada dasar G memilikii nada-nada, seperti berikut ini: G-A-B-C-D-
E-F#-G, dengan menggunakan modus Dorian tangga nada tersebut

berubah menjadi A-B-C-D-E-F#-G-A. Pada karya ini Scale Phrygian



1.2

dominant (C) dan Pentatonik (C minor) juga digunakan guna
memperkuat komposisi music dalam karya AGE. Dengan
menggunakan nada dasar Do = G, nada yang dimainkan pada
pembuka bagian awal karya terdapat nada A-G-D-E. dari nada
tersebut penulis memilih nada A-G-E yang digunakan sebagai judul

dari karya komposisi musik ini.

Rumusan Ide Penciptaan

Setelah melalui tahap analisis, penulis menciptakan sebuah
komposisi musik yang terinspirasi dari motif yang terdapat pada
gambar (1.) menit ke 0.24 — 0.31 dari karya Pleura sebagai fondasi
utama. Fokus penggarapan penulis, adalah mengembangkan motif
dan ritme pada gambar (2.) yang dikembangkan dengan
menggunakan not 1 dan not 1/2, serta perubahan birama menjadi
3/4, 4/4, 6/4, 7/4, 8/4, 11/4, 12/4 dan 13/4 dari keseluruhan dalam
karya AGE. Selain itu, karya ini menggunakan 3 modus
diantaranya: G mayor Dorian, C Phrygian dominant dan tonal C
minor Pentatonik, untuk memperkaya unsur melodi yang
menggunakan teknik pengembangan melodi seperti repetisi,

displacement dan sequen.
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Komposisi musik ini dimainkan dengan menggunakan
modus G mayor Dorian, C Phrygian dominant dan tonal C minor
Pentatonik. Dalam karya ini, menggunakan alat musik bambu
berupa tiga buah Carumba diatonis, carumba satu (B3 — D5),
carumba dua dan tiga (F#3 - A5), serta gitar Oud sebagai
pendamping melodi. Selain itu, instrumen lain yang turut
digunakan meliputi Udu Pot, Buyung, Tabla, Rebana serta
pendukung perkusi lainnya seperti maracas, hand clap cymbal, sizzle

cymbal, triangle dan bass elektrik untuk instrumen low pada karya .

Tujuan Karya

Tujuan dari penciptaan karya musik tidak hanya terletak
pada hasil akhir berupa komposisi, tetapi juga pada proses
eksplorasi ide. Melalui karya ini, penulis berupaya menyampaikan
gagasan ide musikal dari itnro karya Pleura yang bersumber melalui
pengalaman, referensi, maupun interpretasi terhadap tema yang

diangkat. Berikut tujuan dari karya penciptaan ini:

1) Membuat komposisi musik yang terinspirasi dari karya

Kinggizard and the lizard wizard — Pleura.
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2) Mengaplikasikan pengembangan motif dari karya pleura
menggunakan modus Dorian, phryguan dominant dan Pentatonik
dalam birama 3/4, 4/4, 6/4, 7/4, 8/4, 11/4, 12/4 dan 13/4 pada karya

AGE.

Manfaat Karya
Karya musik yang dihasilkan dalam proses ini diharapkan
dapat memberikan manfaat baik secara praktis maupun teoritis.

Lebih dari itu karya ini dapat memperkaya kajian dalam bidang

penciptaan musik serta menjadi bahan analisis bagi penelitian

selanjutnya.

1) Komposisi ini diharapkan menjadi repertoar baru dalam dunia
seni musik dengan pendekatan teknik-teknik musikal yang
inovatif, khususnya musik bambu.

2) Karya ini menjadi studi kasus yang berguna bagi mahasiswa
dan praktisi musik untuk mempelajari penerapan teori musik.

Kerangka Pemikiran

Melalui pemahaman terhadap kerangka pemikiran ini,

tujuannya yaitu untuk mengarahkan proses penciptaan sekaligus



memberi dasar teroritis yang kuat untuk menganalisis dan

mengembangkan ide-ide musikal yang ada.

1) Mencari ide gagasan melalui audio visual yang dijadikan acuan
dalam berkarya.

2) Mencari referensi dari jurnal, dan buku , untuk memperkuat ide
gagasan dan teori musik yang tentunya hal tersebut sangat
membantu dalam terciptanya karya AGE.

3) Ada beberapa poin dalam tahap penggarapan karya, yaitu :

a) Apresiasi media online melalui youtube dan spotify

b) Pemilihan instrumen

c) Eksplorasi pembuatan karya menggunakan DAW Logicpro
d) Konsultasi dan diskusi

e) Latihan bersama pendukung

f) Evaluasi



Berikut bagan kerangka pemikiran dalam proses pembuatan karya ini :

Mencari
: Mencari
ide ..
‘ referensi ‘ Apresiasi
gagasan
Eksplorasi
Evaluasi - Latihan - Dan
Diskusi

Gambar 1. 3 Bagan Kerangka Pemikiran
(Dokumentasi Bagan: Ihsan Eka Farhaan, 2025)



2.1

BABII
TINJAUAN PUSTAKA
Kajian Sumber Penciptaan Karya
Proses pembuatan karya baru tentu saja perlunya referensi.
Tahap ini penulis mereview dari 3 karya sebagai referensi pada

proses pembuatan karya baru.

2.1.1 Pleura

Karya dari King Gizard and the Lizard Wizard.
Dipublikasikan pada Februari 2021, dalam album L.W. Karya
ini dijadikan sebagai referensi utama dalam pembuatan
karya A G E. Setelah dianalisis motif menggunakan modus

Aeolian pada menit ke 0.24-0.31 dengan gambar sebagai

berikut:

J=80
At
Y ama W N L Ay
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[ £on WERUSRAN *) [ [«] o/ e o] 19 o I O
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Gambar 2. 1 Notasi motif pleura menit 0.24-0.31
(Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )

Penulis mencoba mengadopsi motif pada intro karya
pleura yang bernada C# B C# B C# kedalam karya AGE lalu

dikembangkan menggunakan tonal G Dorian dengan nada A
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G A GAD E G G. Teknik pengembangan motif displacement

dan perubahan birama 4/4 sebagai elemen pendukung pada

karya ini.
J =140
[ I | A \
] ) A — Y =
Carumba 1 ||Hfa—FF A 1 A
D) mf
f & [ B ¢ L | N P N \
T A————— — | —— P —
Carumba 2 o o e R A | AL e i R
:Hﬁi—bﬂ —— ——
v mf

Gambar 2. 2 Notasi motif dari karya A GE
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )

Youtube:
https://youtu.be/kPTm71YMj]s?si=Q1SIwZ60tUqe6 YhD

2.1.2 E-lidi
Karya musik dari Surya Sidik Jaya ini ditampilkan

dalam Tugas Akhir Gelombang II Jurusan Musik/Prodi
Angklung dan Musik Bambu secara langsung di Gedung
Sunan Ambu ISBI Bandung 2023. Karya ini berdurasi 10
menit 16 detik, dalam karya ini menggunakan instrumen
musik bambu sebagai instrumen utamanya, yakni tiga suling
Sunda, suling bangsing sebagai instrumen yang memainkan
melodi utama dan melodi pengiring dipadukan dengan

instrumen band yang digunakan, yaitu drumset, bass elektrik,


https://youtu.be/kPJm7lYMjJs?si=Q1SIwZ60tUqe6YhD

213

11

dan keyboard. (Jaya, 2023, pp. 5-21). Karya E-lidi adalah salah

satu contoh karya baru yang menerapkan teknik sequene.

y
P

L

Gambar 2. 3 Pengembangan motif sekuen naik pada karya E-Lidi
(Sumber: Surya Sidik Jaya ,2023)

Hal ini yang menjadi pertimbangan penulis untuk
menerapkan teknik sequene guna memperjelas jembatan
untuk melodi selanjutnya dan memperkuat pendekatan teori

pada karya A G E.

Carumba 1 ’-[

My
| dxd
e

| - 7 a—
— ] ——
T I T i

oy
L)
| x|
L)
g
|
g
NN
L

@‘3 8
|

(J

Gambar 2. 4 Penerapan Sequene
(transkripsi: Ihsan Eka Farhan, 2025)

Changer

Karya musik dari Amelia Safitri yang berjudul Changer
ini merupakan karya musik instrumental dengan format
Combo atau ansambel besar. Karya ini ditampilkan dalam
Tugas Akhir Gelombang II Jurusan Musik/Prodi Angklung
dan Musik Bambu secara langsung di Gedung Sunan Ambu
ISBI Bandung 21 November 2024. Karya ini berdurasi 9 menit
58 detik, Dalam karya ini

Changer komposer
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mengaplikasikan pada alat musik berupa satu Angklung
Toel, empat Carumba F#2 - A4, dua Gitar Elektrik, satu Gitar
Akustik, satu Gitar Bass, satu Keyboard, satu Drumset dan
Vokal.

Sama hal nya dengan karya E-Lidi, karya Changer menjadi
contoh karya baru yang menerapkan pendekatan teori
birama dan tempo. Birama yang digunakan pada karya
Changer yaitu birama 3/4, 4/4, 5/4, 7/4 dan 9/4. Birama yang
digunakan dalam karya musik yang penulis buat
diantaranya yaitu3/4, 4/4, 6/4, 7/4, 8/4, 11/4, 12/4 dan 13/4.

Youtube:

https://youtu.be/CGBy2cx1Y8?si=80MRmodK10ahPNao


https://youtu.be/CGBy2cx1Y-8?si=80MRmodK10ahPNao
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2.2 Pendekatan Teori
Dalam proses pembuatan karya AGE tentunya tidak lepas

dengan pendekatan teori, diantaranya :

2.2.1 Ritme

Ritme merupakan suatu pengaturan bunyi dalam
birama yang dikelompokkan menjadi ketukan dalam waktu.
Alunan bunyi yang teratur di dalamnya selalu kita temukan
adanya pertentangan antar bagian yang dihasilkan dari
panjang pendeknya not dan penekanan dalam ketukan.
Pertentangan bunyi tersebut selalu terulang kembali dan
teratur. Inilah yang disebut irama atau ritme (Sukohardi,
2017). Rangkaian gerak tersebut bisa dikembangkan menjadi
sebuah melodi dan pola permainan instrumen yang bersifat
perkusif. Sesuai dengan penjelasan, dalam karya AGE

menggunakan pola ritme seperti berikut.

40

=1
1 4 ] A
o

Carumba 1 @ % =
Carumba 2 W

Gambar 2. 5 Notasi Ritme intro pada karya A G E
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )

J
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Birama

Birama adalah unsur penting dalam musik yang
merujuk pada waktu dan irama yang menunjukan jumlah
ketukan dalam birama dan not mana yang dihitung dan
menjadi satu tanda aksentuasi dengan pemberian tekanan
(Yuniar P., 2022, p. 7) Penggunaan birama pada karya AGE
dengan birama 3/4, 4/4, 6/4, 7/4, 8/4, 11/4, 12/4 dan 13/4.

Modus

Menurut Sema, modus Dorian yang juga dikenal
sebagai Modus Doris, modus Dorian dari musik Abad
Pertengahan serta modus Dorian dari tangga nada diatonik
modal modern yang terhubung dengan tuts putih pada
piano dari D ke D atau transposisinya, contohnya tangga
nada dari C ke C tetapi nada E dan B-nya diturunkan
setengah nada (Sema, 2019).

1) Dorian
Dorian merupakan modus yang berawal dari
tingkat ke dua tangga nada mayor, serta memiliki
karakteristik unik yaitu nada keenam yang dinaikkan

(mayor) dan nada ketiga serta ketujuh yang
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diturunkan (minor), menghasilkan interval 1-1/2-1-1-
1-1/2-1 (Sema, 2019, p. 54). Contoh penerapan modus
Dorian pada tangga nada G : G-A-B-C-D-E-F#-G,
dengan menggunakan modus Dorian tangga nada
tersebut berubah menjadi: A-B-C-D-E-F#-G-A.
Digunakannya modus Dorian sebagai dasar dari
pembentukan melodi dalam karya AGE.
Phrygian Dominant

Menurut Teguh Gumilar dan Rendi Alhusaini
“Tangga nada hijaz bisa disebut juga dengan istilah
Phrygian dominant scale, ialah mode kelima dari skala
minor harmonik, yang kelima adalah yang dominan,
atau juga tangga nada yang diubah, dominant flat 2
flat 6” (Teguh Gumilar, 2023, p. 22).

Penulis menggunakan tangga nada hijaz
dengan tonal C sebagai modal untuk menciptakan
beberapa melodi yang diterapkan dalam karya AGE.

Dengan keterangan gambar sebagai berikut :
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E-‘-#-‘ !

Gambar 2. 6 Notasi Scale Phrygian dominant dengan tonal C
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )

2.24 Pentatonik
Harrison mengatakan bahwa “tangga nada
pentatonik berasal dari tangga nada mayor yang dihilangkan
nada ke-4 dan ke-7nya serta merupakan salah satu tangga
nada yang secara luas digunakan dalam musik”. (Melisa
Octaviana Santosol, p. 137). Modus ini di terapkan pada
karya AGE yang dimainkan Carumba dalam bagan G,

sebagai berikut:

—

~ —
= £ e E—l

Wiy
.
b

S

%

Gambar 2. 7 Notasi yang menggunakan Pentatonik pada karya A G E
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )
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224 Modulasi
Modulasi adalah perubahan tangga nada dari
keseluruhan lagu yang utuh. Dalam prakteknya sering
ditemukan perubahan pada sebagian dari suatu lagu, karena
adanya modulasi (Sukohardi, 2017). Dalam karya AGE ini,
menggunakan modulasi yang pada awalnya menggunakan
tangga nada G mayor selanjutnya diubah menjadi tangga

nada D mayor.

AGarumba 1

L7
65
D}

#Garumba 2

E=c

Gambear 2. 8 Notasi modulasi pada karya A G E
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )

2.2.5 Displacement
Perubahan yang ditandai dengan aksentuasi, nilai
nada serta terjadi pada pergeseran ritme atau yang di sebut
displacement, bisa terjadi pada naiknya call and response saat
instrument lain di mainkan secara bersamaan. peristiwa
tersebut bisa terjadijika semua elemen itu di terapkan. (Ading

Agusta, 2018). Teknik ini diterapkan dalam karya AGE
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dengan jarak jeda %2 ketuk yang dimainkan Carumba satu dan

dua pada bagan A, seperti berikut:

Carumba 1

Carumba 2

Gambear 2. 9 Notasi Displacement pada karya A G E
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )

22.6 Tutti

Menurut (Budi, 2021, p. 294) “Tutti yakni violin
bermain secara bersamaan (kekuatan yang sama) dengan
piano atau orkestra sebagai pengiring. Mereka bermain
secara serentak sesuaidengan bagiannya masing-masing
alias berpacu pada partitur yang dimainkan”. Dalam
karya AGE penerapan teknik tutti muncul pada beberapa
bagian yang berfungsi untuk trasnsisi dari satu bagian ke
bagian berikutnya dan penutup. Berikut penerapan tutti

pada karya AGE.
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Carumba 1

Carumba 2

Carumba 3

EL B.

Gambar 2. 10 Notasi Tutti pada karya A GE
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )

2.2.7 Sequence

Menurut (Devindra, 2022, p. 154) “Sequence
merupakan progesi berulang dengan  menggunakan
variasi harmoni pada beberapa bagian saat
pengembangan  motif.  Teknik sequence juga dapat
diartikan sebagai motif yang diulang dengan tingkat nada
yang lebih tinggi atau rendah”. Sequence diterapkan pada
karya AGE untuk pengembangan melodi, dengan contoh

sebagai berikut:

a

.,
=l

=5
|
|

Carumba I Carmba 1

Gambear 2. 11 Penerapan sequence pada karya AGE
(Transkripsi: Ihsan Eka Farhaan,2025)
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BAB III
METODE PENCIPTAAN KARYA
Deskripsi karya
Karya ini diciptakan terinspirasi dari karya lagu “ Pleura ”
menit ke 0.24 — 0.31. Dari intro tersebutlah yang dijadikan modal
utama penulis untuk dikembangkan menjadi sebuah motif melodi
menggunakan ritme, birama, modus dan modulasi yang disusun
menjadi karya yang utuh. Adapun penjelasan lebih rinci tentang
pembuatan dan deskripsi karya ini dijelaskan dalam beberapa poin
penting sebagai berikut :
3.1.1 Jenis Karya
Karya musik AGE merupakan komposisi musik
dengan format instrumental, menurut Robby, pemakaian
alat musik yang tidak biasa dalam komposisi musik disebut
instrumental modern. Sebagai contoh, hal ini dapat dilihat
dalam karya "Omne Study One Summary" oleh John Psathas.
Dalam karya ini John Psathas menggunakan beberapa
instrumen yang unik, instrumen musik yang jarang seperti
marimba, vibraphone, dan tabla, serta banyak alat perkusi

yang terbuat dari logam. Serta tambahan teknologi

20
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elektronik berupa looping sebagai irama pendukung melodi
marimba (Robby, 2023). Dalam karya AGE menggunakan
instrumen carumba sebagai media ungkap utama dan

beberapa alat pendukung lainnya.

3.1.2 Media Instrumen

Instrumen Jumlah Keterangan

Carumba 1 1 Carumba satu (B3 -
D5)

Carumba 2 1 Carumba dua (F#3
—AD)

Carumba 3 1 Carumba tiga (F#3-
A5)

Bass elektrik 1 Bass elektrik 4
senar

Oud 1 Gitar oud 12 senar

Perkusi 1 Tabla
Udu pot
Buyung
Cymbal
Cymbal clap
Tamborin
Maracas

Rebana 6 Rebana

Tabel 3. 1 Media dan Instrumen
(Transkripsi:lhsan Eka Farhaan 2025)



3.1.3

3.14

3.1.5

Durasi

Karya AGE ini berdurasi 7 menit 35 detik.

Penyampaian Karya

Karya AGE
Gelombang I 2025 Jurusan Musik/Prodi Angklung dan

Musik Bambu secara langsung di Gedung Kesenian Sunan

Ambu ISBI Bandung.

Bentuk Karya

ini

disajikan dalam Tugas Akhir

Karya AGE ini terdiri dari beberapa bagian, yaitu:

Bagian Durasi Bar BPM
Bagian A | 00:00-00:26 1-8 140
Bagian B | 00:27-01:23 9-37 140
Bagian C | 01:24-02:15 38-48 140
Bagian D | 02:16-02:43 49-53 140
Bagian E | 02:44-02:58 54-62 140
Bagian F | 02:59-03:26 63-84 140
Bagian 03:27-03:43 85-94 140
B

Bagian G | 03:44-04:59 95-138 140
Bagian H | 05:00-06:12 139-183 140
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BagianI | 06:13-07:35 184-225 130 > bar

225 (120)

Tabel 3. 2 Bentuk Karya AGE
(Transkripsi:lhsan Eka Farhaan 2025)

Obyek Karya dan Analisa Obyek

Karya musik ini menitikberatkan pada eksplorasi ritme yang
terinspirasi dari karya Pleura pada menit ke 0.24 — 0.31. kemudian
penulis membangkan, melalui berbagai metode dan teknik musikal
dengan menggunakan instrumen carumba sebagai media ungkap
utama dan intsrumen pendukung lainnya Pendekatan ini bertujuan

untuk memperluas fokus utama dalam karya.

3.2.1 Teknik Pengumpulan Data
Dalam pembuatan karya AGE tentunya penulis
mencari data dari jurnal internet dan buku untuk
memperkuat referensi konsep, ide gagasan dan ide musikal
pada karya yang di garap. Penulis juga mencari referensi
sumber lainnya seperti audio visual penampilan karya musik
terkait dengan alat-alat musik yang digunakan dalam karya

penulis. Dengan rincian sebagai berikut:



24

1. Pustaka

Pada tahap ini, penulis mencari beberapa jurnal
internet yang sudah tertera pada daftar Pustaka melalui
google scholar. Adapun buku yang dijadikan sumber referensi
dalam ranah seni khususnya musik dengan judul “Teori
Musik Umum (edisi revisi)” yang diterbitkan tahun 2011,
disusun oleh Drs. Al. Sukohardi.
2. Audio Visual

Selain jurnal dan buku, penulis juga melakukan
apresiasi guna menambah referensi yang menjadi acuan
dalam karya AGE melalui media Youtube. Beberapa hasil
apresiasi yang dijadikan bahan referensi seperti karya King
Gizard And The Lizard wizard, A.R. Rahman dan Berklee

College of Music. Sumber:

https://youtu.be/kPJm71YMj]s?si=heFGt8FtU8u]1Yas

https://youtu.be/pZy8115sNXM?si=scjvd3w2WnnpSQ0-

https://youtu.be/pEQWnDARLqU?si=y]5qEk6VZt7K6iPo


https://youtu.be/kPJm7lYMjJs?si=heFGt8FtU8uJ1Yas
https://youtu.be/pZy8115sNXM?si=scjvd3w2WnnpSQ0-
https://youtu.be/pEQWnDARLqU?si=yJ5qEk6VZt7K6iPo
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Perencanaan Konsep Kreatif dan Konsep Teknis

Langkah awal yang penulis lakukan adalah mencari
ide gagasan dengan cara mengapresiasi karya lagu Pleura.
Teknis dari penulisan ini mewujudkan suatu pengembangan
dari melodi dan ritmik dengan menggunakan teori ritme,
birama, modus dan modulasi pada karya ini yang dilakukan
saat eksplorasi melalui alat musik carumba dan alat musik
pendukung, sehingga menghasilkan suatu karya nada dan
ritmik yang bisa dinikmati apresiator.
Proses Produksi Karya

Proses produksi karya AGE mengacu pada pendapat
Alma M Hawkins, menjelaskan tahapan preoses produksi
karya berawal dari eksplorasi, improvisasi dan pembentukan
(Bandem, 2001). Namun pada karya AGE ini saya tambahkan
proses evaluasi guna untuk memperbaiki tahapan yang
dilakukan dalam pembuatan karya AGE yang berawal dari

pencarian ide gagasan sampai penyajian karya, di antaranya:
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A. Eksplorasi

Pada tahapan awal, penulis mengumpulkan referensi
dari berbagai sumber dan mencoba menerapkan melodi yang
telah dikembangkan ke dalam alat musik bambu, dengan
bantuan menggunakan bantuan DAW (digital audio
workstation) Logicpro. Dengan bantuan DAW Logicpro,
mempermudah penulis untuk membuat suatu rangkaian
motif, frase, periode, tema besar dan bagan lagu, menjadi
karya yang utuh. Hasil WAV tersebut dibagikan dan menjadi
guide pendukung untuk proses berlatih karya AGE.
B. Improvisasi

Tahap ini penulis melakukan improvisasi, tahapan ini
saling berkaitan dengan eksplorasi. Pada tahap ini penulis
melakukan improvisasi saat Latihan dengan pendukung
apabila guide WAV hasil eksplorasi sulit dimengerti, selain
itu penambahan instrumen kerap dilakukan untuk
menambah motif dan bunyi, sehingga membentuk struktur

musik pada karya AGE.
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C. Pembentukan

Pembentukan karya AGE dilakukan Setelah tahap
eksplorasi dan improvisasi, pada tahap ini penulis
menggunakan intrumen 1 set Carumba diatonis (B3-D5) dan
2 set carumba diatonis (F#3-A5). Ketiga instrumen musik
bambu tersebut memiliki fungsinya masing-masing di
antaranya, carumba (B3-D5) berfungsi sebagai melodi utama,
2 set carumba (F#3-A5) berfungsi sebagai harmoni pengiring
melodi utama. Adapun teori-teori musik yang digunakan
tertera pada (2.2) dalam karya AGE.
D. Evaluasi

Pada tahap evaluasi, penulis melakukan sharing dan
bertukar pendapat dengan pendukung, dosen pembibing
dan teman sebaya mengenai karya AGE. Evaluasi dilakukan
untuk mengetahui kekurangan dan kelemahan dari
keseluruhan baik dari penulisan dan karya AGE, dengan

capaian karya AGE menjadi suatu karya yang utuh.



BAB IV
IMPLEMENTASI KARYA
41  Pembahasan implementasi karya
Karya ini terbagi menjadi 9 bagian, dengan rincian
penjelasan perbagannya sebagai berikut:
41.1 BagianA
Bagian ini diawali oleh permainan Carumba 2
menggunakan tonal G mayor, dinamika mezzo-forte dan
tempo 140 BPM pada bar ke-1 dengan repetisi 1 kali.
Kemudian dilanjut dengan masuknya Carumba 1 pada bar
ke-3 menggunakan teknik Displacement yang diulang
sebanyak 1 kali. Carumba 1 dan 2 memainkan melodi

berbasis Dorian.

EJ=140

-
-

WY

Carumba 1

> N

-

. | \
R SR

A .
Carumba 2 * e lgt

e mf’

Gambar 4. 1 Notasi motif bar ke-1 - 4 pada karya A GE
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )

28
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412 Bagian B
Pada Bagian B, terjadi beberapa perkembangan pada

bar 9, terdapat penggabungan motif Carumba 1 dan
Carumba 2, yang kemudian motif tersebut diterapkan pada

Carumba 1di beri tanda warna merah.

1]
~ A .
" -2 1 1 1 1 1 1 1 Il 1 1 ) — 1
Carumba 1 T e e e ™ e ™ B - ——  — ———
e * *
H & \
Y $ T Y f T T Y t ~
Carumba 2 F — — —4 I r e —— v’
- I o 1 I - Il o - -
L4 i L4 ¥

Gambar 4. 2 Notasi motif bar ke-9 — 12 pada karya A GE
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )

Instrumen udu pot mulai masuk dan berfungsi sebagai

bagian dari rhythm section.

d A B A BhAN BK =B N BN =S B
Udu pot | e AR a e da e e
g — = - - p

Gambar 4. 3 Notasi motif bar ke-9 — 12 pada karya A G E
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )
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Selanjutnya, terjadi modulasi dari G ke D pada bar 13,

sebelum akhirnya kembali ke tonal G pada bar 15.

Tonal D _Tonal G
- A = 2 P PP oo™ P oo o
= ] r ] r 1 r 1 = —1 TT7 1 7 T I N —
Carumba 1 (=== —_——
|||||||| BN N S S S — — L
oJ | S—
C b 2 0z J T r - r e e fr————t vy
arumpa 2 |t g e P e e D S T e e e
\\!).V [ N — — 0 N - — 14 'J_I_JI.'IA 'I i

Gambear 4. 4 Notasi motif bar ke-13 — 16 pada karya A GE
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )

Pada bagian B akhir, terdapat perubahan birama dari
4/4 ke 6/4 pada bar 35, kemudian kembali ke 4/4 pada bar 36,
yang diikuti dengan penerapan Tufti sebagai penegas transisi

menuju bagan selanjutnya.

35
I 9 ﬂ 0 = P K 5
Carumba 1 % ' i v 14
S =
9 ﬂ 0
Carumba 2 :@ X = m 2 g EF i ot L
¥ - - — T Y
* =3 3 @
. ; 9 ﬂ 0 - 1 - ]
Carumba 3 :@ X ! ﬁ 2 g 5 i ot L !
1S - > ‘.tj# tau ;p
s O o - k. T i —— 1
o g = L) I I 1 LTl 1T I ¥ LTl 1 L 2
1915 12} - L * e — ] a | —— T o l
i = ’ L
0 =
1 aro T 1
0 3 | |
ivs x 1 1
D)
2 == I — I\
Udu pot [ H . = , A
3 r)
N [

Gambar 4. 5 Notasi motif bar ke-35 — 36 pada karya A GE
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )
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413 Bagian C

memauski bagian C, perubahan birama menjadi
elemen struktural yang menonjol. Perubahan tersebut
dimulai pada bar 38 dengan birama 11/4, kemudian bergeser
menjadi 12/4 pada bar 39, dan kembali berubah menjadi 13/4
dengan penerapan unison pada bar 40, menciptakan suasana

ritmis yang terus berkembang dan tidak stagnan.

Carumba 1

Carumba I |[Hfa

Carumba 2

Carumba 2

Carumba 3 Carumba §

T

Gambear 4. 6 Notasi motif bar ke-38 — 39 pada karya A G E
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )

Carumba 1

Carumba 2

Carumba 3

EL B.

Gambar 4. 7 Notasi motif bar ke-40 pada karya A GE
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )
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Akhir bagian C pada bar 45-48 birama Kembali menjadi 4/4

di awali dengan bass diikuti dengan instrument lainnya.

1

h
=S
v
]

m—
T
=

I 71
Carumba 1 ot

mn
I A iy 1
— = F‘P‘P‘Fflr.vl

I

P

™

i

e

HRYEN
L

Carumba 2

G.é;’::»

T
JHE
|

e

Carumba 3

N

; —
Lé)’:)

A

Y N

N
T
MR

A
I 1
| | 8 T T IBLT]
[ .'b.l [ &7

Gambar 4. 8 Notasi motif bar ke-45 — 48 pada karya A GE
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )

Bagian D

Pada Bagian D, rhythm section mengalami
transformasi. Pada bar 49-53, pola ritmis disusun melalui
penggunaan triangle dan table di beri tanda warna hijau,
carumba 2 sebagai chord 1-3 diberi tanda warna merah.
Bagan ini perubahan birama terjadi pada setiap bar, dari
birama 8/4, 7/4, dan 3/4. Bagan diakhiri dengan birama 4/4 di

bar 54.
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Bagian E

Gambar 4. 9 Notasi motif bar ke-49 — 50 pada karya A GE
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )

Carumba 1, Bass dan Oud bermain secara tutti, dalam

birama 4/4 di beri tanda warna hijau.

Gambear 4. 10 Notasi motif bar ke-55 — 57 pada karya A G E
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )
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4.1.6 Bagian F

Bagian F tempo tetap berada di 140 BPM, dalam
birama 3/4. Carumba 2 dan Carumba 3 sebagai dasar
harmoni dengan menggunakan chord A dim, sepanjang bar
63-82 di beri tanda warna merah. Bagan F diakhiri dengan

tutti pada bar 83-84.

35
Fl)= &
. LET e o
] N )" #
01 Carumba 1 @ Ld
k3
o
| )t
- — I .
e e Carumba 2 | oy g o 4 g8 aa
7 7 v 77 D) |4 rr |4 4 |4 rr
L)
e e | B L W T S B T e
e e A i | % e e e e e s et e e |
o o S e O P P I 7 - s >

Gambar 4. 11 Notasi bagan F pada karya A G E
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )
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Gambar 4. 12 Notasi motif tutti bagian F pada karya A G E
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )
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4.1.7 Bagian G

Bagian G memasuki penerapan pentatonik C minor,

di mana Carumba 1 menjadi elemen utama dalam

pengolahan motif pada bar 95-122.
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Gambar 4. 13 Notasi motif pentatonik pada karya A G E
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )

Pada bar 123-138, menerapkan sequence naik, melodi

bergerak naik satu oktaf meningkatkan intensitas, kecerahan

warna suara, dan memberikan kesan bahwa bagian ini

mencapai salah satu puncak komposisi.
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Gambar 4. 14 Notasi motif sequence naik pada karya A G E
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )
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4.1.8 BagianH
Bagian H menampilkan suasana yang khas melalui
penggunaan scale Phrygian dominant pada bar 139-160,
memberikan karakter dengan nuansa timur tengah. Pada bar
161-182, fokus berpindah pada improvisasi gitar oud, yang
menjadi pusat ekspresi pada bagian ini. Improvisasi tersebut
memperkaya tekstur melodis permainan instrumen oud.
(H]
P v gopews Carumba 1
L o
e T Carumba 2
5 -+
e i e e S | Carumba 3
g e
== ——s me e e
= : : |
! | o M | { |
J ) J T f L D) NI o e R )
> 7 Udu pot | H
— e o T —gg
Tral. = = -
I } Hd. Clp. J‘ I I
I | e | ! I
| I o : | N | | | -l |
| | Rebana 1[I ] i |
Rebana 2 HE = % = i = i
Lo ‘ & o a . |
e — Rebana 3 HHF - 3 = 3 = + ]

Gambar 4. 15 Notasi motif scale phrygian dominant pada karya A G E

( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )
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419 Bagianl
Bagian I berfungsi sebagai bagian penutup struktur
besar karya. Pada bar 183, instrumen rebana mulai masuk
dan memberikan warna ritmis tambahan dengan

menerapkan teknik displacement.

Gambar 4. 16 Notasi motif Rebana pada karya A G E
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )

Selanjutnya, pada bar 190-213, Carumba 1 dan oud
bermain tutti memainkan melodi yang sama menggunakan

scale Phrygian Dominant dalam tempo 130 BPM.
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Gambear 4. 17 Notasi motif scale phrygian dominant Bagian I
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )

Pada bar 214-224, komposisi menampilkan teknik
displacement pada gitar oud dan Carumba 1, 2, serta 3,

sehingga membentuk lapisan melodi yang saling mengejar.
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Gambear 4. 18 Notasi motif displacement Bagian I
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )

Bagian ini ditutup dengan perubahan menuju tempo
120 BPM, birama 5/4, dan diakhiri dengan tutti sebagai

penegasan akhir keseluruhan karya.
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H =

Carumba 3 = % R —; H
= —
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Gambar 4. 19 Notasi motif tutti Bagian I
( Transkripsi : Ihsan Eka Farhaan, MuseScore 2025 )
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Teknik tatapentas
NO NAMA PERENCANAAN PERUBAHAN
KEGIATAN AWAL RENCANA
1 Rancangan | Intisari konsep | Merubah ide musikal
konsep awal | awal, penulis | yang terinspirasi dari
bermula dari | lagu Pleura.
pendakian,

Langkah kaki yang
di jadikan ide

musikal

pengembangan
ritme.

2 Menentukan | Sejak awal sudah | Tidak ada perubahan

Judul Karya | menentukan AGE

sebagai judul karya.

3 Penentuan | Awal pemilihan Penambahan

Instrumen | instrumen dengan | Instrumen

tiga-set Carumba, | bertambah seperti
Bass electric, gitar | maracas, cymbal,
OUD, Udu pot, dan | triangle, dan rebana
Tabla

4 Jadwal Senin dan Rabu di | Tidak ada

Latihan jam 19:00-22:00 perubahan jadwal,
Kamis 22:00-00:00 terkecuali
bimbingan dengan
pembimbing I

5 RAB Pada awal proses | Setelah berjalan 1
bulan januari, | bulan Latihan,
penulis perubahan biaya
menargetkan menjadi Rp.200.000.-
Rp.150.000./Iatihan | 250.000./latihan

Tabel 4. 1 Proses Teknik tata pentas karya
(Transkripsi:lhsan Eka Farhaan 2025)
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42.1 Layout

Gambear 4. 20 Tata pentas
( Transkripsi: Ihsan Eka Farhaan 2025)

Chanel list

Carumba 1 — dynamic (2)
Carumba 2 — dynamic (2)
Carumba 3 — dynamic (2)
Bass — output jek + DI

Oud - output jek + DI

Tabla — sm 57 (1) dan sm 58 (1)

Udu pot —sm 57 (1) dan sm 58 (1)
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no

Nama

Keterangan

1.

Muhammad Yuda

Bimantara

Mahasiswa aktif semester 8
di jurusan Karawitan, ISBI
Bandung. Dalam karya
komposisi musik AGE ini
memainkan Bass elektrik.

Muhammad Hafidl
ITham Hidayat

Mahasiswa aktif semester 8
di jurusan Karawitan, ISBI
Bandung. Dalam karya
komposisi musik AGE ini
memainkan Gitar OUD.

Muhammad Adzan
Ashari

Mahasiswa aktif semester 8
di jurusan Musik, ISBI
Bandung. Dalam karya
komposisi musik AGE ini
memainkan Carumba F#3-
Ab5.

Gungun Gunawan

Mahasiswa aktif semester 2
di jurusan Musik, ISBI
Bandung. Dalam karya
komposisi musik AGE ini
memainkan Carumba F#3-
Ab5.

Riquelme Pasha
Mauri

Mahasiswa nonaktif
amgkatan 2021 Dalam
karya komposisi musik
AGE ini, memainkan
medium musik Udu pot.

Jaka Ramadhan

Mahasiswa nonaktif
amgkatan 2021 Dalam
karya komposisi musik
AGE ini, memainkan

medium musik Tabla.

Tabel 4. 2 Pendukung
(Transkripsi:lhsan Eka Farhaan 2025)




BAB YV
KESIMPULAN

Penciptaan karya musik A G E berangkat lewat pengalaman penulis
dari proses apresiasi terhadap karya Pleura (King Gizzard and the Lizard
Wizard), khususnya motif pada menit 0.24-0.31 yang menjadi pondasi
utama eksplorasi ritmis dan melodi. Melalui proses analisis, eksplorasi,
improvisasi, hingga pembentukan, karya ini berkembang menjadi
komposisi instrumental yang memanfaatkan instrumen Carumba sebagai
media ungkap utama serta beberapa instrumen pendukung lainnya.

Secara musikal, karya AGE berhasil menggabungkan elemen ritme,
birama, modulasi, serta penerapan tiga modus—Dorian, Phrygian
Dominant, dan Pentatonik C minor serta Pergantian birama yang beragam
(3/4, 4/4, 6/4, 7/4, 8/4, 11/4, 12/4, dan 13/4) menghasilkan karakter ritmis
yang hidup dan progresif, sementara teknik pengembangan motif seperti
repetisi, canon, dan unison memberikan koherensi pada keseluruhan
karya. Dengan demikian, karya AGE tidak hanya menjadi produk kreatif,
tetapi juga menjadi kontribusi bagi pengembangan repertoar musik

bambu dan kajian penciptaan musik di lingkungan akademik.
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Evaluasi

Dalam proses penciptaan karya AGE, terdapat beberapa
temuan dan catatan evaluasi yang muncul sepanjang proses
eksplorasi hingga penyajian akhir:

1. Pada tahap ini, penulis membutuhkan proses adaptasi yang
cukup panjang untuk mengeksplor motif dari karya Pleura ke
dalam karakter instrumen carumba. Karakteristik instrumen
membuat beberapa motif perlu disesuaikan kembali agar tetap
relevan dengan ide dasar karya.

2. Penggunaan banyak perubahan birama memberi warna kreatif,
namun menimbulkan tantangan teknis bagi penulis juga para
pendukung, terutama dalam menjaga konsistensi ketukan.
Terkadang penulis melakukan latihan subdivisi carumba hingga
seluruh pemain terbiasa dengan transisi birama yang intens.

3. Eksplorasi instrument bambu, keterbatasan variasi dinamika
dan sustain pada carumba memaksa penulis untuk memperkuat
pendekatan ritmis ketimbang melodi.

4. Proses kolaborasi, penulis menemukan bahwa beberapa bagian
membutuhkan penyederhanaan pola atau revisi agar lebih

efektif saat dipentaskan. Diskusi intens dengan dosen
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pembimbing dan teman sebaya memberikan dampak positif
terhadap perbaikan struktur karya.

5. Konsistensi pada penyajian, beberapa aspek teknis seperti
keseimbangan dinamika antar-instrumen dan keakuratan
tempo menjadi perhatian penting.

Rekomendasi

Berdasarkan pengalaman dan evaluasi selama proses
penciptaan karya AGE, berikut beberapa saran yang dapat
dijadikan acuan untuk pengembangan karya selanjutnya:

1. Penulis menyarankan pengembangan eksplorasi instrument
bambu, agar penelitian lanjutan lebih berfokus pada eksplorasi
timbre dan teknik permainan carumba atau instrumen bambu
lainnya.

2. Apabila menggunakan birama campuran sebaiknya dilengkapi
dengan pendekatan pedagogis bagi pemain, misalnya melalui
latihan subdivisi ketukan atau pendekatan ritmis lain agar

proses latihan lebih efisien.
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GLOSARIUM

: Judul karya komposisi musik yang muncul dari nada A-
G E yang dimainkan pada pembuka bagian awal karya
dengan nada dasar Do = G.

: Modus yang identik dengan skala Natural Minor,
dengan pola interval 1-1/2-1-1-1/2-1-1.

Salah satu teknik pengembangan melodi yang
digunakan dalam karya.

: Instrumen low (nada rendah) dalam karya. Menggunakan
Bass elektrik 4 senar.

: Unsur penting dalam musik yang merujuk pada waktu
dan irama yang menunjukkan jumlah ketukan dalam birama
dan not mana yang dihitung dan menjadi satu tanda
aksentuasi dengan pemberian tekanan.
: Satuan untuk menentukan tempo dalam musik, misalnya
140 BPM.
: Salah satu instrumen perkusi yang digunakan dalam karya.

: Teknik permainan/pengembangan melodi dan komposisi,
di mana satu melodi dimainkan secara berurutan atau
berlapis oleh beberapa instrumen (Carumba 1 dan 2).

: Alat musik bambu diatonis yang digunakan sebagai media
ungkap utama. Terdapat Carumba 1 (B3-D5) dan Carumba 2
dan 3 (F#3-Ab5).

: Aplikasi atau perangkat lunak yang digunakan penulis
untuk mempermudah membuat suatu rangkaian motif,
frase, periode, tema besar, dan bagan lagu selama proses
eksplorasi.

:Modus yang berawal dari tingkat kedua tangga nada mayor,
yang memiliki karakteristik nada keenam dinaikkan (mayor)
dan nada ketiga serta ketujuh diturunkan (minor),
menghasilkan interval 1-1/2-1-1-1-1/2-1.
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: Teknik pengembangan motif yang digunakan untuk
mengubah motif melodi.

:Dinamika musik yang berarti agak keras, digunakan
pada bar ke-1 Bagan A.
:Perubahan tangga nada dari keseluruhan lagu yang

:Pembentukan serangkaian nada tertentu, yang
teratur dalam sebuah tangga nada, yang membentuk
dasar tonal dari suatu komposisi.

:Gitar oud 12 senar, digunakan sebagai pendamping
melodi dalam karya.

:Salah satu modus (C minor) yang digunakan untuk
memperkaya unsur melodi dalam karya.

: Disebut juga Tangga nada Hijaz , ialah mode kelima
dari skala minor harmonik, atau tangga nada yang
diubah (dominant flat 2 flat 6).

:Instrumen yang mulai masuk pada bar 183 dan
memberikan warna ritmis tambahan.

:‘Teknik pengembangan motif, di mana motif diulang.
‘Teknik pengembangan motif di mana urutan nada
dimainkan terbalik.

:‘Teknik pengembangan motif yang digunakan untuk
mengubah ritme.

:Bagian dalam ansambel musik yang menyediakan
ritme, harmoni, mana
instrumen Udu Pot mulai berfungsi sebagai bagian

dari rhythm section.

dan low frequency, di

:Suatu pengaturan bunyi
dikelompokkan menjadi ketukan dalam waktu,
dihasilkan dari panjang pendeknya not
penekanan dalam ketukan.

dalam birama yang

dan



Tabla

U
Udu Pot

Unison

50

:Salah satu instrumen perkusi yang digunakan dalam
karya.

:Instrumen perkusi yang digunakan dalam karya dan
berfungsi sebagai bagian dari rhythm section.

:‘Teknik pengembangan melodi di mana dua atau lebih
bagian musik dimainkan pada nada atau oktaf yang sama,
sering digunakan sebagai penegas transisi.
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